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LAMPIRAN 1 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

PEMBUATAN SUSU KACANG KEDELAI 

1.  Alat  1. Gelas Ukur 

2. Blander 

3. Timbangan 

4. Kompor 

5. Panci 

6. Saringan 

7. Sendok 

8. Botol kemasan 

 

2. Bahan  1. Kedelai 100 gram 

2. Air 500 ml 

3. Gula 3 sendok makan 

4. Garam ¼ sendok teh 

3. Cara kerja 1) Cuci bersih kacang kedelai 

2) Merendam kacang kedelai selama satu malam, dengan 

air bersih sehingga kedelai menjadi lebih lunak dan 

mudah mengelupas kulitnya. 

3) Setelah direndam remas-remas kacang kedelai hingga 

terlepas dari kulitnya  

4) Apabila kacang kedelai telah berisih dari kulitnya, cuci 

kembali kacang kedelai hingga bersih  

5) Blender atau giling kacang kedelai hingga halus dengan 

ditambahkan air sebanyak 500 ml 

10) Lalu saring kacang kedelai yang telah di haluskan 

menggunakan saringan  

11) Setalah itu panaskan perasan kacang kedelai tersebut 

hingga mendidih selama kurang lebih 10-15 menit dan 

ditambahkan gula sebanyak 3 sendok makan dan garam 

¼ sendok teh sebagai penyedap rasa susu kedelai.  

12) Susu kedelai yang mendidik biarkan hingga dingin dan 

dimasukkan dalam kemasan botol 250 ml 
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LAMPIRAN 5 

Lembar observasi produksi ASI 

A.  Petunjuk pengisian : 

1.   Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan 

keadaan bayi yang telah diberi ASI 

2.   Berilah nilai sesuai dengan keadaan ibu dan bayi dengan ketentuan 

sebagai berikut : 

a. Payudara ibu tegang sebelum disusukan. Hal ini dilakukan dengan 

cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui kondisi kelenjar-

kelenjar susu yang penuh berisi ASI. Bila ya, maka nilainya = 1 dan 

bila tidak maka nilainya = 0. 

b. Terlihat  ASI  yang  merembes  dari puting  susu.  Dilakukan  dengan  

cara melihat langsung atau dengan memencet puting susu ibu. Bila ya, 

maka nilainya = 1 dan bila tidak maka nilainya = 0. 

c. Frekuensi menyusu bayi paling sedikit 6 kali dalam sehari. Hal ini 

dapat ditanyakan pada ibu. Bila ya, (>6x/hari) maka nilai 1 dan bila 

tidak (<6x/hari) maka nilainya = 0. 

d. Bayi buang air kecil lebih  sering  sekitar 6-8 kali sehari. Hal ini 

dapat ditanyakan pada ibu, berapa kali mengganti popok dalam sehari. 

Bila ya, (>6x sehari) maka nilainya = 1 dan bila tidak (<6x sehari) 

nilainya = 0. 

e. Kondisi bayi setelah disusui, maka akan tertidur atau tenang selama 

2-3 jam. Kondisi ini bisa dilihat langsung pada respon bayi dan 

ditanyakan kepada ibu tentang respon tersebut. Bila ya, (>2 jam) 

maka nilainya = 1, bila tidak (<2 jam) maka nilainya = 0 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 6 

DOKUMENTASI 
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